
96 
Septi Dwi Mulyani, 2024 
PENGARUH RISK BASED CAPITAL (RBC) TERHADAP PROFITABILITAS DENGAN STRUKTUR 
KEPEMILIKAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA SUBSEKTOR ASURANSI YANG 
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-2022) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran Profitabilitas yang diukur dengan indikator Return On Assets 

(ROA) pada perusahaan subsektor asuransi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022 mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Artinya, 

kemampuan perusahaan asuransi dalam mengelola asetnya untuk 

mendapatkan laba semakin menurun. Hal itu disebabkan karena terjadinya 

penurunan premi dan penurunan kinerja investasi pada perusahaan asuransi.  

2. Gambaran RBC atau Risk Based Capital pada perusahaan subsektor asuransi 

yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi 

yang cenderung menurun. Hal itu menunjukkan bahwa pengelolaan dana yang 

tersedia untuk kegiatan investasi oleh perusahaan asuransi tidak menghasilkan 

keuntungan maksimal. Selain itu, terjadi peningkatan dalam kewajiban dan 

risiko yang harus ditanggung oleh perusahaan asuransi tersebut. 

3. Gambaran Struktur Kepemilikan yang diukur menggunakan indikator 

Kepemilikan Institusional pada perusahaan subsektor asuransi yang terdaftar 

di BEI selama periode 2018-2022 mengalami fluktuasi yang cenderung 

meningkat setiap tahunnya. Artinya semakin banyak investor institusional 

yang berinvestasi pada perusahaan di subsektor asuransi.  

4. Hasil uji statistik pada penelitian ini menyatakan bahwa Risk Based Capital 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur oleh Return 

On Assets (ROA), artinya setiap peningkatan Risk Based Capital yang terjadi 

akan memengaruhi peningkatan Profitabilitas dan sebaliknya. 

5. Hasil uji statistik pada penelitian ini menyatakan bahwa Struktur Kepemilikan 

yang diukur menggunakan indikator Kepemilikan Institusional tidak 

memoderasi pengaruh Risk Based Capital terhadap Profitabilitas, karena 

pengambilan keputusan dan tata kelola pada perusahaan asuransi lebih banyak 

dipengaruhi oleh Kepemilikan Manajerial sebagai pihak internal perusahaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran penulis dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan yaitu: 

1. Perusahaan asuransi harus lebih meningkatkan Profitabilitas dengan 

meningkatkan jumlah pemegang polis, mengelola investasi lebih efektif dan 

mengambil langkah-langkah pencegahan terhadap klaim yang tinggi. Hal ini 

karena tingkat Profitabilitas perusahaan asuransi yang diukur menggunakan 

indikator ROA mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Beberapa cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan produk asuransi yang 

lebih inovatif untuk menarik lebih banyak pemegang polis dan akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan premi. Perusahaan asuransi juga harus 

meningkatkan pengelolaan dana dari pendapatan premi untuk meningkatkan 

kinerja investasi yang lebih menguntungkan bagi perusahaan asuransi, 

sehingga akan meningkatkan Profitabilitas. Selain itu, perusahaan asuransi 

perlu mengambil langkah pencegahan untuk menghindari tingginya tingkat 

klaim, seperti melakukan penilaian risiko yang lebih mendalam terhadap 

pemegang polis. Dengan langkah ini, perusahaan diharapkan dapat 

mengurangi frekuensi dan besaran klaim, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan laba yang dihasilkan perusahaan asuransi. 

2. Perusahaan asuransi harus mempertahankan rasio Risk Based Capital (RBC) 

yang sekarang diatas 120% sesuai dengan aturan batas atas dalam Keputusan 

Menteri Keuangan. Jika perusahaan asuransi memiliki rasio Risk Based 

Capital sebesar 120%, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

RBC-nya dengan melakukan pilihan investasi yang menghasilkan keuntungan 

yang tinggi dengan tingkat risiko yang masih bisa ditoleransi. Kinerja 

investasi yang baik dapat meningkatkan aset yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kewajiban dan risiko-risiko yang harus ditanggung perusahaan 

asuransi dan pada akhirnya meningkatkan rasio Risk Based Capital pada 

perusahaan asuransi. 
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3. Banyak perusahaan asuransi dimiliki oleh pihak institusional, namun 

peningkatan ini tidak memengaruhi kinerja perusahaan asuransi secara 

keseluruhan, karena tata kelola dan pengambilan keputusan perusahaan lebih 

banyak dipengaruhi oleh Kepemilikan Manajerial sebagai pihak internal 

perusahaan. Dengan demikian, yang perlu ditingkatkan adalah kualitas 

Manajer dalam melakukan pengelolaan aset, manajemen risiko dan kinerja 

investasi dengan bekerja sama dengan Manajer Investasi untuk memilih jenis-

jenis investasi yang tepat dan menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi 

perusahaan asuransi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti dengan variabel lain dan 

variabel moderasi berbeda yang dapat memengaruhi Profitabilitas. Selain itu, 

sebaiknya penelitian selanjutnya dapat menggunakan subjek penelitian lainnya 

dan periode pengamatan yang berbeda. 

  


